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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belnkang

Pada zzman yang sudah serba digital seperti saat inl, komputer sudah
menjadi alat vang sangat dibutuhkaneleh manusia. Segala sesuatu pekerjaan
sudah mmgglimm#unpulﬂm perkembangan teknologi dalam dunia
komputer sm#]l‘:s.ul balikan komputer yang memiliki spesifikasi tinggi pada
zaman datvuly. sekarng mulai tidak sanggup untuk n'mﬁllmlmn soffware vang
terbaru. Pekerjaan dalam dunis kreatif seperti pmmmnm adalah salah
satu pekerjuan yang memerlukan komputer :llhpn l;_lﬁlﬁknst dan performa
yang tinggi sehingea komputer tersebut dapat MMMmﬂinkukan
proses remdering.

Remilring adalah menghubungkan banyak komponen: yang berbeda
menjadi satu file. Dalam produksi video, rendering adalah proses pembuatan
'.rcl':i final ﬂ.'m sebush film. Sepolong peramgkat lunak multimedia
mengintegrasikan elemen konten vang berbeda, seperti video, audio, efek.
$ehsisi, teks, gambar, dun hin-lain. Hasilnyn Seieakn kligiWideo yang
ﬂbﬁrtll.ibqﬁﬂl musik. subtitle, efek gambar- ﬂmm! dan sebagainya.
Proses renderng bengantung pada kspastas perangkat keras, RAM, dan
MMM durasi Mhﬂl‘uﬂlms tinggi dengan
anims d:m efek yang komplaks [1]. Dulnmllﬂﬁ.q_ﬁblln pengguna memmiliki
komputer dengan m mﬂu& m’l ﬁﬂh“ proses rendeving akan
memakan waktu yang lama, sehingga penppuna perfu  meningkatkan
komponen pada komputer untuk mendapatkan sebuah performa yang tinggi
sehinggn proses rendering akan berjalan lebih cepat. Dalam melakukan proses
rendering video, jumlah core pada prosesor paling baik adalah 8 core keatas
dengan performa single core yang tinggi[2].




Wamun masalah yang tegadi muncul apabila pengguna tersebut
kekurangan biaya untuk meningkatkan komponen pada komputer vang
dimiliki, sehingga untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengon cara
melakukan  overclocking. Namun, untuk melakukan overcfocking  horus
memiliki pengetahuan yang lebih, karena apabila salah dalam melakukannya
maka skan membuat komputer tersebut mengalami kerusakan yang fatal.
Dalam kasus kali ini penulis akan melakukan sebuah penelitian untuk
melakukan overclocking pada proseser AMD Ryzen 3-2200G dan dilakukan
Rendering untuk pengujian slm&m]ﬂg penulis gunakan memiliki
konfigurasi 4-Core.  4-Thread dengan  sebuah fytexrared  Grophics
(iGPL) Radeon Voga 8 dengan harga murah(3]

{here a.-n:t'fg -:M--Tﬁeningkaﬂmn Hni'&j;qmu\: (hverclocking
bekerja dengan menjulankan clock CPU pada frekuensi yang lebih tinggi untuk
menjalankan lebih banyak operasi dan mnlngkn.hlh@ﬁlﬂ@mﬁkﬂm
pabrikf4]. Datam hal ini, mverclock akan dilakukan deng

elock speed dan voltase pada prosesor. Overclocking memuiuhn lﬁ!bn‘npn
syarat, fentunya pada spesifikasi prosesor yang digunakan, schagai contoh
pmm memerfukan CPU yang berakhiran K atou X. separti prosesor
lntel®) Core™ 9-9900K. Sufiks K dan X menunjukkan bahwa multipiicr
frekuensi padaunit tersebut tidak terkunci dan memungkinkan untuk dilakukan
m-rnck L"l denam mmmn-’ }'ﬂng mﬁlhmg wuhxkr‘ns: pm

nﬂﬁﬁnﬁmmm lemah w l.’smgan chipset seni .
Motherboard Intel seri B memiliki VRM yang lebih lemah, kapasitor peringkat

yang lebih rendah, Mhmmhﬁamm Sedangkan pada AMD,

semua prosesor dapat di pm—— dengan motherboard chipset AMD B350,

X370, B450, X470, B550, dan X570, dan sebagainya. Pada dasarmya, selama
matherboard AMD vang digunakan bukan chipser seni "A", maka motherboard
tersebut dapat digunakan unfuk evercleck [7],

Untuk pengujian pada penelitian ini. penulis akan melakukan proses
rendering video pada soffware Adobe Premiere Pro karena terdapat fitur yang
bisa melakukan editing dari video dengan format apapun serta adanya



rendering real time. sehingga harapan dari penulis, prosesor tersebut dapat
melakukan rendering dengan tingkat efisiensi waktu sebesar 10-15%.
dengan judul “Analisis Pengaruh Overclocking Prosesor Ryzen 3-2200G
Terhadap Efisien Waktu Rendering Pada Software Adobe Premiere Pro™.

b. Hasil yang akan didapal akan berbeda dengan prosesor vang sama
karenz adanya Binning Processor.

¢. Overclocking hanya dilakukan pada CPU menggunakan soffware Ryzen
Master.



e. Voltase maksimal untuk harian adalah 1,375

f. Subu ruangan 28,9°C

L4 Tujuan Penelitlan

Ada beberapa maksud dan tujuan pada penelitian yang penulis buat,
diantaranya sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Pada BAB 1 berisi penjelasan dani pokok permasalahan yang ada
pada skripsi ini yang berisi lator belakang masalah, rumusan masalah,



batasan masalsh, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian
BAB 11 LANDASAN TEORI
Pada BAB 11 berisi penjelasan tinjauan pustaka dan dasar teori yang

pembuatan penelitian.

BABIII  METODE PENELITIAN
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